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KATA PENGANTAR

Tulisan ilmiah ini diajukan untuk melengkapi tugas-
tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sar-
jana lMuda pada Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia "ASRI"

di Yogyakarta.
Penulisan ini berdasarkan pada riset pustaka yang
= telah disediakan oleh Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia
"ASRI" Yogyakarta, oleh karenanya perkenankanlah seandainya
penulis mengucapkan banyak-banyak terima-kasih kepada selu-
ruh karyawan pada Perpustekean SPSRI ASRI yang telah dengan
senang hati membantu penulis dengan meminjani buku-buku
yang diperlu ['
{ nda}lh kuﬁadihﬁn bagi penulis untuk meng-
~ haturkan terima kesih youg ﬂﬁﬁalh-besarm képada Bapak:
Drs. Sudarmaji, dan Bapak !adjar Sidik yang te;ah membime-
bing penyusunan skripsei (bulisaen ilmiah) ini dati awal sam-
pai akhir, berupa petunjuk-petunjuk yang sangat berharga,
yang merupakan pendorong tak Gernilai,

Penulis
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PENDAHULUAN

== . Hubungan dalam pertukaran kebudaysan antara bangsa-
t.n‘ja sudah terjadi beberapa abad yang lalu., Hal ini dapat
dilihat dalam sejarah, dimana telah terjadi beberapa mata

_  pantal yeng memungkinkan hubungan itu bisa terjadi, yang
;ﬁ;; =  pada hakekatuya pertukaran kebudayaan itu berakibat baik

ﬁ.——-_—nﬁ‘..Eﬁ_

*—_‘?xj gerhadap bangsa yang didatangi maupun pada bangsa yang men-
e — Qatansi.
Pade tulisan periultﬁ' ini-akan penulis batasi antara
pertengahan sbad/}9 Bampai peFbengahan bad| 20 dimana sast
mulainya diketeémnkan beberaps ‘®lipan dalam @uuia seni lukis
yang akhirnﬂn?‘;jadi ,ﬁasax mm&n senilukis masa ki-
ni. \N
Bonarkah bahwa ‘bangd |

asi, seni lukis dan Dusik maka jelaslah behwa hasil seni
mereka itu dipelsjari dalam taraf perkefibangan seni lukis
yang membawakan idea baru. Jd@ilah suatu kenyataan, bahwa
hasil-hasil karya golongan bangsa-bangsa yang terbelakang
itu juga dipelajari.

Sumbangan bangsa-bangsa timur dalam bidang kebudaya-
an, peradaban, kesenian makin terasa juge dalam membangun
masyarakat dan kebudayasn dunia yang sungguh~sungguh damai.,

1
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Kalau wawasah seniman barat pads wakbu itu kita ikuti, se-
= perti bahwa seni timur telah memperdalam seni barat, mela-
lui inspirasinya yeng didapat dari karya-karya seni Jepang
~ juga adanya pengakuan penulis barat., Maka sejak itu pelu-

=  kis-pelukis barat memindahkan arsh kiblatnya atau menambah

. Iehirlah lukisan-lukisan yang mempertemukan se-
parat dan timur seperti dalam impresionisme Renoir ex-
pessionisme van Gogh; dalam periode sesudahnya makin je-
].m:h dengan lukisan yang lgbih bersifat ketimuran seper-
1 Gauguin. Demikian pulé Seniman pada ebad 20, latisse,
Paul Klee dan Piensso, make Jumlah prosentése terbesar da-
ri karyanya se Ltj.n yang mendasarkan seni primitip akan
terbukti b phbaan t:l‘.q\ug darj,,ada barat. Kesemuanya itu

ngaruhi pandangan baret, bersens laWnya impressionisme

dan Kubisme, ‘)'r /

Perbaiken-perbajikan dalam alat-alat tmﬂspo“ X
komunikasi selama 100 taiun berekhir ini Telah mempercepat

lahirnya pertukaxsn kebudayaan Intermasional. Dengan sema=-
kin mejunya alat perceliakan, tehnik fotografi, alat pere-
kam juga radio dan televisi telah memberiken kesempatan
kepada kita untuk berakraban dengan sejarah dan kebudayaan
dari tiap-tiap negara di dunia, tanpa keluar negeri, dan
kita sekaligus berhadapan dengan banyak karya seni dengan
idea-idea yang saling bertentangen, tidek saja seni dari
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daerah, negara dan bangsa-bangsa lain tetapi juga seai

: dari beberapa waktu yang 1élu, sehingga merecka telah me-

== nunjukkan kepada kita berbagai penglihatan secara serentak

~ yang.seperti kleidoskop raksasa ibu.

== . Kita sekarang mewarisi seni dari seluruh dunia dan

=T semua karys-karya seni sebelum kita merupaken pelajaran
M seniman-seniman jaman sekarang, untuk mendapatkan
keahlian dari seniman-seniman yang telah mendahului.

Yang perlu pula dilspet. ialah bahwa orang tidak bi-
sa secare obyekiip mefontuken kebudaysan Iimur dan Barat
yang lebih tipggi, ini bukdp soalnya, yamg penting masing-
masing harlr mi.ngmvdi dalam alem eendiyi dan untuk da-
pat meninggl dni antarwx sﬁ@w péngarub dari luar yang
baik, yang uounguntungkan. l- ’f’

Dalaw bidang seni luk_ls ‘helﬂy pula te, ." peristi-
wa saling pengaruh yang menjadikan dalam jsg bangannya
meluas keseluruk pelosok tunia, ; v

#
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BAB I
: TINJAUAN SENI LUKIS MODERN BARAT YANG
e~ DIPENGARUHI KEBUDAYAAN TIMUR

Secara obyektip orang tidek dapat menentukan, bahwa

& W salah satu bangsa lebih tinggi atau lebih ren-
m dari kebudayaan bangsa lainnya. Kalau bangsa barat me-
nyatakan bahwa kebudayaan orang kulit putih lebih tinggi

daripada kebudayaan orang ¥4lit berwarna, ini adalah tim-
bul karena terdercng oléh rass superior mercka, dan kema-
juan serta peght perkembangan kebudaysan dtu timbul hanya
dari segi ﬁafperk@ang&l sagur eipta saja.

Kalaa Hal, ini }aa‘us dﬁt\\iy bahwa mexgka memperoleh
sukses yang luar blasa. Mereks ’éolah @wenemukan | Ipu atoom,
bom nuklie, bom hidrogan dan alat pxﬁghancu:q mt lain-
nya, mercka damet menihuat dan membangun P* ' yeng kece-
patannya meldbihi suaxs, bereka depat mengiptaken hmdau-
an yang depet mngar\mgi zmgkaaa luar, Hag#l semuenya ini
adalah buah perkembeangan unsur eipta. Didalam unsur rasa,
apakah mutu seni musik, gawelan‘kalah tingginya deri mutu
uiat-nlat musik barat, dalam seni tari, apakah seni teri
barat seperti rock and roll, twis dan lain-lain yeng ba=
nyak meniru-niru terian bangsa Afrike, lebih tinggi mutunya
daripade seri tari India, lusngthai ateupun teri-tarian

4
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Indonesia. Seni rupa ketimuran (Mlesir) apakah lebih rendah

- dari seni ke baratan (Yunani).

Ini semua membuat kita hanya dapat mengatakan ukur-
h mngem_t tinggl rendah mutu kebudsyaan bangsa satu de-

hj ,.mmungln secara obyektip tidsaklah mngk:l.n.

Di sini penulis akkan membatasi diri mengenai seni-
mph, khususnya seni lukis, Kemajuan bangsa-bangsa barat
ialdl bidang tehnologl membufs kegemoni Eropa atas dunia,
baik dalam bidang podi€ik, ckonomil) #&wpun kebudayaan, Na-
mun demikian pqun diingat bahkwa beangsa-banges didunia ini
tidak ada yebib #enilikd kobidayadn yasg 100k dibemukan
gendiri, ueillkiﬁ atau b".a,fak bwm getu 1tb)\ pednah mempu~
nyai hubuaen Wengun, bangsa lain. cntap lubusigayg itu dise-
babkan k.amm adanya paymySulian, pezggan&ay perpin.
dahan. &dany.a Pergauial dcnsan Dinigsk lain ﬂi-jaéli
perubahan-pevabaken ataw percagpirag dengad Eebudayaan
bangsa lain. Dénikian puly helnye-Cfalan/ bidehg seni lukis
di barat,

Dibukanya perdagangmp depgan Jepang pada abad XIX,
maks bareng-barang kesenlan Jepang banyak membanjirl Hropa
diantarsaya barsng-bercang cetakaa eukilan kayu (wood cub
print) sungat disenangi karena nilai-nilai artistiknya,

sulardjo Pontjosutire Anghropologs, Ji-
1id 1, Yayasen Badan Penerbit'%, ogye .

p' %. 47.
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©  Untuk membicarekan hal ini eecare keseluruhan, ti-
m munskin akan penulig sebuthan setu persatu didalam
fm yang terbetas ini, /\eh ksicnsnys aksn ponulis ae
m hbmpa m.'!g, m’éml ol pelukis-polukis yeng
besar | : 3 pale padg . *muhanam qn:l. iukis modern
di dseren *s “h!*@_,ga M:ﬂ“ forjudl W ateu so-
ApeARL aTAN KIS Cvent lukil’ a4 seniman

tisur r rn} oleh ﬁm‘%‘&mt. m *? 80
niman hﬁ fou telal pule wr.!nu;#; ole 1 sead 8d-

mn%&(nuua 1«“:.&“«.41;!# qppu ba)ﬁianm senl
Jepang d-lanm ‘m& IX wqi,g bwgwnﬁ m dunia seni
lukis. Banyalk ;Wﬂ:@laais m.*qeﬂm menjadl kolek-
.‘Ili dapi karya Ho!;uai" &\xi " twqfro. dan tak lama setelah
4tu kapya-karya tersebut Sai;p;;nz;famh Juge pada para ime
pressionis. vaslaupun bauyak pelukis impressionis yang tere
pengaruh Setapl pengarub tersevut tidak sekuat yang adae
pada diri pelukis ven Gogh (18.3-1890) serta Geuguin
(1848-1903)s = Kedus. pelulris iai banyak tertarik untuk
menggunakean cat warne. !
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= Sekitar tahun 1886 van Gogh mulai meniru seni ukir
: — - Jepang, tetapi tidak melalui ukiran, dia menggunakan cat.
: " Dia mencoba uantuk menstransfer nilei-nilai aestetik Jepang
kedsalem gaya sSropa, babkan dia aensgunakan pena merah dari
;é?%ié%fu; Agia, dengan tujuan untuk mendapatkan rengsangan tehaik
=3 = melukis Jepang. Tetapi sebetulnya tujuan pokoknya adalah
untuk memproduksir tenaga ekspressif dari permuksan dengan
warna murni dalam oil painting;.2
Kusnadi mengatakean, behwa van Gogh permah kagum pa=-
da lukisan Jepang assapal pernman pula mengkopi tulisan kan-
Jjinya lobaga;“bugian dari Iukisasnys, la suka karena yang
garis itu 1£%uliskan dengan'on:a serba dipemis dan berirama
bentuk-bestuktys ekspresiis dan s¢stetis Paginya.”
Dauglas Logper menyhjurkan dua-bhah, bareng cetak
(print) Jeyeag di dalsum Joléksi lukisar van ’h Pada
karya yang laiw, van (fogh maleh meniru kapya Jepang terse-
but dengan ﬁlhgn cat minyak,. Ind dapat kitd lihat pada
karya tiruan "“The Tree" dari pélukis Jepang Hiroshige
1886." John Rewak¢ mengétakan, memang delam cara kerja
van Gogh mengambil seni Iukig #imur, tetapi hasil karya=-

2Hbrbert Bead, A Concise ristorx of HModern Phint-

ing, F.i. Praeger, New"York, iasnington, 196%, Pe

” a, Majalah Kebudayaan, Yogyakarta, 1954,
No. 6, p.

*Horbert Read, op. cit., p. 342
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nya tidak seagung, selancar seperti karya-karya Jepang, be-
gitu juga kwalita dekoratipnya tidak seindah karya pelukis
prans-s

Untuk lebih jelasnya dalam pembuktian ini penulis

lampirkan reproduksi dari karya van Gogh yang terpengaruh
-~ wood cut Jepang.

"Wheat ‘field with Cypresses" (karys van Gogh)

Van Gogh suka sekali warnagéwarni yang terang, yang
menjadi warna-warna jernih dijajarkan dengan yang gelap
sebagai kontur dari warna mudanya. Sampai berkali-kali ma-
ka bola matahari pun dijadikan pokok obyek, Ditinggalkan
seluruh tradisi yang suka warna kegelapan dan terdapat pa-

Herbert Read, op. cit., p. 342.
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da lukisan-lukisannya yang pertama, sewaktu masih tinggal
di negerinya negeri Belanda. Dengan warna-warna yang lebih
terang ditariknya kuasnya berjajar-jajar, pendek-pendek dan
kuat-kuat untuk menyatakan kemauannya yang keras, hampir
‘¢ak sabar hendak melukiskan bagaimana besarnya ekspressi
warna-warns alam yang menerima sinar matahari di Perancis
selatan.,

Gauguin juga toipengamh oleh seni timur (oriental-
art) adalah untuk tujuan lain, walaupun apa yang ditiru o=
leh van Gogh juga diJ.;LWn oleli“Ceuguin. Dia banyak mem-
pelajari seni gbad perfengahan (seni patung, serta seni u-
kir kaca) ukiran primitif. D& ményadari Bahwa warna dapat
digunakan gebagai simbel meupun sebégai ekspreasi,.

Untuk dni Kusnadi mengulase bahwa lukigan~lukisan
Gauguin menyju ke alum cepitera dari sebuah awtm':lr yang
terbesar, hidupnya dipulan Iabiti baginya aﬂab suatu
sorga yang @ékoratif denganp langit bBiru dalam dan lautan
yang segar selalu %ampak @ilukis @ibelakang modelnya. Ga-
dis yang serba Senamgy melihat sonder bérdanysa dengan mata
hampir setentram mata Buaban, bulat, tak banyak gerak. Du-
duk dan Jalannya orangpun serba pelen dengan sarung-sarung
kerap memutih melekat pada tubuh~tubuh yang makin menambah
kekaysan dekoratif lukisan Geam.gu:i.n.6

. Gm. lia jalah Kebudayaan, Yogyakarta, 1954, No.6
p' °
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Ia menggunakan warna yang murni dan cemerlang ben-
tuk tokoh-tokohnya disederhanakan menjadi garis-garis yang
.mu saja, dan berusaha untul menghindarkan plagtisi-
tas terutama dengan bayang-bayang,

“ Orang~orang kota tidak memuaskannya dan pergilah ia
fl daerah-daerah di luar kota untuk mencari kehidupan yang
masih primitif. Selanjutnya dikatakan pula oleh Soedarso

Spe M.A.t

"Jiwanya yang eksotis @elalu berusaha untuk mencari
yang lain aaripadwg latng Jihotlah dalam lukisane
nya bagaimogaikab ~dari bokel-tokohnya., Adalah
tidak mm apabila hal scepdréd ini akhirnya
berke dengan kep@iypangya untulk ne
kebudaya dan peppl ke lauban ‘.Itd
ke liropa (@8 jak meaals oddlah ter ragio-

nalist ngega Vidak wmewbe i&e M hid:
vwbdm nistevi.™? v, s "

Banyak gelali karysekarys Lautom, Teduhny h!.k cat
minyak meupyn cukilen Beytle "Iio Oraltd Varia" s "Manau
Tupapa® (1892)} “Hina §h. fekon’\ (VH13), sdefah/beberepa ai
antarenya. |

Pada sewanye itu Eelihatsf sckgli péngaruhnye dari
hprh:lti.tannya, almong bidupnya seloly @iselimuti dengan
habiskan di kepulauan leutan Teduh (dari Tahiti dan bera-
khir di kepulavan Marquesas). Perlu diketahui pula bahwa

seni lukis Gauguin memperngaruhi generasi berikutnya dan
muncullah Nahisme,

——
Nelem TR et
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T2 Ozans Merie” (Gauguin)

Berkatalah LAmwiee Denis: "@Gauguin bagi generasl
1890 adaleh sama dengan Manét Pagi generasi 1870". Demi~
kianleh halnys kata Gauguin selalu diikuti oleh pengikub-
penglkutnya dan hampir-hampir dia serupa nabi bagl mereka

i‘bu.8

=

‘z o) A -] P
Sgoedarso Spe MoAe, Op. cibe, Pe 9.
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mar'l"sariknya van Gogh pada wood ctit Jepang dan Gau-
guin pada seni primitif, ini menunjukkan sustu usaha un-
fuk mencari formula baru pada seni lukis yang memungkine-
kan kehidupan spirituil menusia menjadi stabil,
Pelah penulis awali diatas bahwa yang pennlis se-
= but tedi pelukis-pelulkis yang besar pula pengaruhnya ter-
hadap perken‘l:;angan seni lukis moderm di timur, Namun bisa
disebutkan pula dalam hal ini beberapa pelukis yang ter-
pengaruh oleh Oriental Caldigraphy Art, ini jelas, seba-
gai sekedar pembukiden dapet 911iRE6 pedaHenry Michaus.
Dia pernsh tidggel di Timun Jauh/(1933) dan, sejak itu dia
menjadi tokr{h pelukils kaligrafy di #kops, jugd pada Mark
Pobey (pelukié \Amerika) Jang tluggal di Glfumw Izmh tahun
1934 mempels jari lwl;l.{_,raphi éina, Mori®’ t}m (pelukis
Amerika) kadang-lkadong mepunjukken gaya ke.ll - tahun
1930, dia menganjungi Jepang. Hal ini menun jukkan bagai-
mana populairaye barapg-berang kesenian Jepsng.

Bukan hagya' seni fari Timur sajs yafig mampu mempe-
ngaruhi seniman barat (eriental arp) pads perkembangan
seni lukis modern di dunia iniy namun tidak bisa dilewat-
kan begitu saja mereka pada pengenalannya terhadap pa-
tung-petung primitif Afriks dan Iberia. Yeng menjadikan
maneulnya pelukis terbesar di abad XX ini, yalah Picasso
dengan kubismenya. Walaupun sebelum itu lukisan-lukisan
yeng pertama di Ferancis menunjukkan adanya pengaruh dari
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seniman-seninan senior disana, dari Toulouse Lautree (wani-
ga tua 1901) dari Geuguin (Harlequin bertopang dagu 1901).
fukisannya Harleguin ini menunjukkan eiri lukisan-lukisan
Pleasso kemudian, islah penuh kontrol secara klasik., Sikap
tokohnya .terencana baik-baik, aplikasi warnanya dekorstif,
dan sering-sering menunjukkan mood yang sgak romsntis., Se-
sudah ini datonglah kemudian periode birunya yang menyibuki
gelama kurang lebih tiga tahun dan yang demgan jelas dapat
diwakili olenh lukisan "Feaminp® (1902), "Femain Gitar Tua™
(1903), lukisaon ini hampir hanya &Mt dengan satun warna
saja, dan meng 2uborkan tokoh-‘lOkOhr dalam kasedihan yang
luar biase. "Felgorga skrobs¥ ey Kexp" (1305) dilukis de-
lan periode apzah joubu, ialah peripde berikutiie.

Ma tabun" Y806, Plicaase selah Wﬁb posisi
yang baik Aal-d di kejker-kejar deeles fan kolokyer dam Juga
dikaguni olh: $epan-tedsh polwiAmiys, Selsin Meisse, Pi-
cassolah yang Sevienal @i FPurig padd waktu dpds Dem dalam
saat seperti 1tui:ah kuﬁim dilahirkan.

Dalam tullusmnya Sentang Picag®ey Stephen Klaidman

bexrkata:

i, oJlada tabun 1907 ia membuast lukisan yang merubah
halusn seni ﬁ.ntu abad 20. Imkisan itu diberi mama

. s d'Avignon" sebagai penghormatan kepa~-

&? ;egmpem malam dijalan Avignon Barceloma.

Pemunculan lukissn lima perempuan dengan dua kepala
Afrika merupaken arti tambahan adalah lukisan

Piecasso yans pertema bersifat kubistis.9
thph‘n Klaidman Majelsh Sastra, No. 8,
Jekavta, Agustus 1973, Tehum VIII, p. 230.
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Kubisme ini tidak begitu saja lahir, ia memerlukan
panyak persiapan, banyak studi dan dibuatnyelah studi un-
tuk "Demoiselles D'Avignon“nya, dan untuk karya-karya ku-
bisme yeng lain itu. Dari beberapa sketsanya kita dapat
melihat jalan pikiran cara kerja Picasso.

Picasso telah menciptakan seni lukis yang konseptu-
41, Dia sendiri menamakannya rasionalle (kewajaran ratio-
nal) dan menurut dia kubisme ini adalah peleburan antara
gseninya yang konseptionil atan elemen yang wajar dari seni
Afrika, dengan pringip-prinsip realisasi motii dari Picas-
80.

Saat munoulnys Licasso dalan gpbisma ini sangat
penting untuk kiva ketakmui, Hal iod wituk mensndai apakah
ada pengaruh deri senl patung (oculptuu}”’Ami atau ti-
dak, dan sewenbtara itw Pieaseo sendivi neng&uﬁlh_ dipe~
ngaruhi oleh patung-patamg Iberis ai Louvm.m

Diperjeias pula oleh Herbert kead yang meayatakans

"Dari karyanya Leés'Demoiselles" disebelah kiri itu

menggarborian-Jédas adanya pengaruh scpi patung Iberia |
(Afrika). Picesso mempelajari senl gi.imns ini di Iou- |
vre, dan pada séat menciptakaan les Demoiselles, dia |
telah menciptakan dua buah patung semacam itu, gambar
dua orang pelsut peda kiéryfinya diatas disebelah kanan
yang seorang membungkuk, yang lain berdiri membela-

kangi tebir, Jjelas menunjukkan adanye pengarub seni
= : patung Afrika."1ll

108036.81'50 Sp. H.A.’ ope. éito' Pe 22,

Wyerbert Read, op. cit., e 67.
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'Lag Demoinelles d*Avignon" (Plcatmo).

"Lea Demo;sélles“ neagandung elonén—elam&n geometris
namun sebepayayas helud begitu kubisgtis, dan dalan dua tahun
kemudian proges kubististsi ini berlangsung secara inten-
gif, Periode . iwi disebut Juga perigde Cezanné kagena nemang
pengaruh orang ltu terasg sekali. liemang daiam membicarakan
Picasso dengan kubigmenye ini tidaklah mungkin melepaskan

' Ceganne diluar pembicaraan-ini. Sebab patung-patung Afrika
itu menmunjang idee Cezanne (dalam bentuk lain) karena mere-
ka juga merupakan hasil penyederhansan bentuk-bentuk alam
secara geometris. Sedangken Cezaune dengan konsepsinya ten=-

tang bentuk, ruang den anggapannya terhadap obyek sebagai
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motif-motif geometris absirak adalah Jelas sekalli dalam kar-
ya~-karya Picasso tersebut.

Iukisan-lukisan pemandangan Cezanne telah menunjukkan
ciri-ciri itu, tetapi Picasso-lah yang menghancurken rine
tangan, yang cukup berani untuk mencampakkan representasi
realistis ketempat yang inferor dalam 1uk:l.m.12

Seperti halnya pelukis yang lain Picasso-pun dalam
perkembangannya banyak mengambil faktor-faktor baik dari
perbagai sumber., Tetapi pepsfsdli-pengaruh tersebut tidak be-
gitu kuat, hanya pemnkammya‘ ga jay Nemun dalam uraian ini
persoalan pokoknya bukanlah pelebdran atan hesamm dalam
karyanya, tetopi nunculnya suatu new gtyle yang benar-benar
menentukan adanya pengarah soni. Lfvikd ini depat pula dili-
hat pada keryaekarya Picasgo yeng laine Z |

The | weman in yallow (15077, Ahe Danco; (‘li:)O'?);
Friendship (1908), The hedd of summer (1908). Earya-karya
tersebut merupakan trameporisi patung Negro Afrika kedalam
komposisi lukisan, bahkan dalam Peberaps hal kemungkinan
patuig Afrika dijadikan podel dalam dukisen.,

Orang sering mengé.ng;gap behwa setiap lukisan Picasso
mesti kubistis karena ia penemunya. Walaupun anggspan ini
tidaklah benar, sebab Picasso sesungguhnya hanya beberapa
tahun saja berada dalam kubisme dan masa hidupnya yang pan-

lzﬂtephan Klaidman, ODs _C_L.. Pe. 230,
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